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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji korelasi tingkat pemahaman konsep manajemen limbah
konstruksi dengan tingkat praktik penerapan manajemen limbah konstruksi pada kontraktor
perumahan. Dalam sektor industri konstruksi, limbah konstruksi merupakan kontributor utama
dampak negatif terhadap lingkungan. Upaya untuk mewujudkan daerah konstruksi yang Green
adalah dengan manajemen limbah konstruksi. Namun, pemahaman yang terbatas adalah salah satu
hambatan dalam penerapan manajemen limbah konstruksi. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengajukan kuesioner dan kajian pustaka. Data yang didapatkan berupa tingkat pemahaman konsep
manajemen limbah konstruksi dan tingkat praktik penerapan manajemen limbah konstruksi. Analisis
deskriptif dan analisis korelasi serta regresi pemahaman terhadap penerapan dilakukan dengan
aplikasi SPSS. Berdasarkan pengolahan dari 38 data responden, nilai rata-rata tingkat pemahaman
responden adalah 74,63%, nilai rata-rata tingkat penerapan responden adalah 72,28%. Berdasarkan
analisis korelasi, korelasi tingkat pemahaman dengan tingkat penerapan sebesar 0,373, dengan
pengaruh tingkat pemahaman terhadap tingkat penerapan adalah sebesar 13,9%. Persamaan regresi
yang diperoleh dari hasil regresi sederhana adalah Y = 39,582 + 0,923X, dengan Y adalah tingkat
penerapan dan X adalah tingkat pemahaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman bukan merupakan faktor utama dalam mempengaruhi tingkat penerapan, melainkan
terdapat faktor kebijakan klien atau developer yang lebih berpengaruh terhadap pengelolaan limbah
konstruksi.

Kata Kunci: Bangunan Gedung Hijau, Pembangunan Berkelanjutan, Manajemen Limbah
Konstruksi
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ABSTRACT

This research aims to examine the correlation between the level of understanding of waste
management concepts construction with the level of practice in implementing construction waste
management among contractors housing. In the industrial sector construction, construction waste is
a major contributor to negative impacts on the environment. The effort to create a green construction
area is through waste management construction. However, limited understanding is one of the
obstacles to implementation of construction waste management. Data collection was carried out by
submitting questionnaires and literature review. The data obtained is the level of understanding of
waste management concepts construction and the level of practice of implementing construction
waste management. Descriptive analysis and Correlation analysis and regression of understanding
of implementation were carried out using the SPSS application. Based on the processing of 38
respondents' data, the average value of the respondents' level of understanding is 74.63%, the
average value of the respondent's implementation level was 72.28%. Based on correlation analysis,
The correlation between the level of understanding and the level of application is 0.373, with an
influence of level understanding of the level of implementation was 13.9%. The regression equation
obtained from the results of simple regression is Y = 39.582 + 0.923X, where Y is the level of
implementation and is the level of understanding. The results of this study indicate that the level of
understanding is not the main factor that can influence the level of implementation, because clients
or developers request have a greater influence on construction waste management.

Keywords: Green Building, Sustainibility Construction, Construction Waste Management
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masalah lingkungan seperti pemanasan global dan perubahan iklim menjadi
masalah utama bagi keberlanjutan kehidupan di masa mendatang. Hal ini
menyebabkan munculnya United Nations Framework Convention on Climate
Change (UNFCCC) dan regulasi lainnya yang berhubungan langsung dengan
masalah lingkungan sudah mulai diterapkan secara bertahap. Di Indonesia sendiri,
pemerintah Indonesia mengeluarkan surat edaran Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 01/SE/M/2022 Tentang Petunjuk Teknis
Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau. Dengan adanya peraturan dan undang-
undang tersebut, perusahaan konstruksi diwajibkan untuk mulai membuat metode
manajemen proyek yang berkelanjutan dan memperhatikan dampak terhadap
lingkungan. Namun, hanya beberapa perusahaan yang baru menjalankan dan
mengadakan pelatihan kepada staf-staf untuk mengikuti peraturan tersebut.

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia cukup meningkat dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2022, pertumbuhannya mencapai 5,31%.(statistik-indonesia-2022,
2022). Pada tahun 2022, sektor konstruksi memberikan kontribusi sebesar 10,01
persen pada triwulan IV tahun 2022, kontribusi ini menempatkan sektor konstruksi
berada pada urutan kelima pada Produk Domestik Bruto (PDB) (indikator-
konstruksi--triwulanan-iv-2022, 2022). Salah satu penyebab utama kerusakan
lingkungan adalah industri konstruksi, yang menghasilkan limbah konstruksi
selama fase sepanjang umur bangunan/gedung. Negara bertanggung jawab dalam
hal menyediakan dan memfasilitasi bantuan perumahan dalam rangka memenuhi
kebutuhan dasar perumahan. Pembangunan infrastruktur, termasuk penyediaan
perumahan yang layak, aman, dan terjangkau merupakan salah satu dari lima arahan
presiden untuk melaksanakan misi Nawacita dan visi Indonesia 2045 (statistik-
perumahan-pemukiman-2022, 2022). Tingkat Penjualan rumah di Indonesia juga
terus meningkat, baik itu rumah tipe kecil, menengah, atau besar, terutama rumah

tipe besar seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Penjualan Rumah menurut Tipe (sumber : Bank
Indonesia, 2022)

Permintaan rumah dapat meningkat karena banyak masyarakat belum memiliki
rumah sendiri. Sebaliknya, memiliki rumah tetap menjadi pilihan investasi yang
paling populer bagi masyarakat. Pemerintah berencana membangun 875 ribu rumah
baru dalam waktu lima tahun untuk memenuhi kebutuhan rumah (DanaReksa-
Research-Institute, 2022). Berhubungan dengan hal tersebut, jumlah proyek
konstruksi akan meningkat dan pelaksanaan fase konstruksi juga ikut meningkat
yang diikuti oleh peningkatan limbah konstruksi.

Limbah konstruksi merupakan sisa material konstruksi yang dihasilkan dari
pembongkaran dan aktivitas konstruksi, yang mencakup sekitar 35% dari semua
material yang dikirim ke tempat pembuangan akhir di seluruh dunia (Ghaffar dkk.,
2020). Sampah yang timbul di daerah perkotaan diperkirakan sebesar 30%-40%
dari total limbah padat merupakan hasil dari sektor konstruksi (Wang dkk., 2016).
Limbah konstruksi merupakan salah satu faktor masalah yang perlu diperhatikan
oleh pelaku konstruksi pada saat pelaksaan proyek-proyek konstruksi. Proyek
konstruksi diwajibkan untuk mulai secara perlahan melakukan usaha untuk
meminimalisir limbah hasil konstruksi. Maka dari itu, diperlukannya manajemen
limbah konstruksi yang efektif di setiap fase konstruksi sebagai pengontrol dampak
negatif terhadap lingkungan. Manajemen limbah konstruksi dilakukan dengan cara
reduce, reuse, dan recycle penggunaan sumber daya alam khususnya material yang

digunakan sepanjang tahap proses konstruksi (Triandini dkk., 2019).



Pemahaman konsep dan penerapan manajemen limbah yang efisien
diperlukan dalam mendukung upaya mewujudkan Green Construction. Upaya
untuk mewujudkan Green Construction seharusnya tidak luput dari peran para
owner ataupun developer proyek yang melangsungkan pembangunan tersebut.
Namun, pemahaman yang terbatas merupakan salah satu hambatan dalam
menerapkan konsep green (DE BEER & Kajimo-Shakantu, 2023). Dalam
penelitian lainnya menyatakan kurangnya pemahaman konsep bangunan hijau
mengarah ke implemantasi yang memberatkan pelaku konstruksi (Wimala dkk.,
2016). Oleh sebab itu, penelitan ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
pemahaman tentang manajemen limbah konstruksi dengan penerapan manajemen

limbah konstruksi pada kontraktor.

1.2 Inti Permasalahan
Limbah konstruksi yang dihasilkan dari kegiatan konstruksi merupakan salah satu
penyebab utama terjadinya penumpukan sampah yang dapat membuat kondisi
kualitas lingkungan sekitar proyek terus menurun setiap waktunya. Upaya untuk
mewujudkan daerah konstruksi yang ramah terhadap lingkungan (Green) adalah
dengan manajemen limbah konstruksi. Kegiatan manajemen limbah konstruksi
pada kontraktor dapat meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dan
meningkatkan daur ulang. Berdasarkan hal tersebut, penelitian akan menjawab
permasalahan terkait:
1. Bagaimana tingkat pemahaman konsep manajemen limbah konstruksi pada
kontraktor di kota Bandung dan Jakarta?
2. Bagaimana tingkat penerapan manajemen limbah konstruksi pada
kontraktor di kota Bandung dan Jakarta?
3. Bagaimana hubungan antara pemahaman dengan penerapan manajemen

limbah konstruksi pada kontraktor?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut;
1. Mengetahui tingkat pemahaman konsep manajemen limbah konstruksi pada

kontraktor di kota Bandung dan Jakarta.



2. Mengukur tingkat penerapan manajemen limbah konstruksi pada kontraktor.
3. Mengkaji korelasi tingkat pemahaman dengan tingkat penerapan manajemen

limbah konstruksi pada kontraktor di kota Bandung dan Jakarta.

1.4 Pembatasan Masalah

Pada penyusunan skripsi ini permasalah akan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Proyek konstruksi yang diteliti adalah proyek perumahan dalam fase
pelaksanaan pembangunan maupun yang sudah selesai dilaksanakan.

2. Responden pada penelitian ini adalah kontraktor yang mengerjakan proyek
konstruksi berupa perumamahan di kota Bandung dan Jakarta.

3. Manajemen limbah konstruksi yang ditinjau adalah limbah material konstruksi

1.5 Metodologi Penelitian
Penelitian dimulai dengan merumuskan latar belakang yang akan menghasilkan inti
permasalahan. Tujuan dari penelitian ini dirumuskan untuk menjawab inti
permasalahan yang telah ditentukan. Penelitian ini dilanjutkan dengan mempelajari
kajian pustaka tentang proyek, pemahaman, green construction, klasifikasi kelas
kontraktor, limbah hasil konstruksi, dan manajemen limbah konstruksi.
Pembuatan isi dari kuesioner berdasarkan studi pustaka. Jenis penelitian yang
akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif, dengan kuesioner sebagai alat
pengumpulan datanya. Hasil dari kuisioner ini berupa data primer. Penelitian
dilanjutkan dengan mengetahui tingkat pemahanan konsep manajemen limbah
konstruksi dan mengetahui tingkat praktik penerapan manajemen limbah
konstruksi. Setiap parameter dari setiap kategori akan diuji validitas dan
reliabilitasnya, lalu pertanyaan setiap kategori dijawab responden dalam tingkat
frekuensi penerapan dan setiap jawaban dinilai dengan bobot satu sampai lima
sesuai dengan urutan range jawaban yang diberikan. Tingkat frekuensi penerapan
terdiri dari lima range jawaban juga, yaitu tidak pernah, jarang, netral, sering, dan
selalu. Selanjutnya, hal yang dilakukan adalah menguji korelasi menggunakan
analisis korelasi untuk menentukan hubungan antara pemahaman dan penerapan
manajemen limbah konstruksi dan arah hubungan. Kesimpulan dan saran akan

didapatkan dari hasil analisis data.



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang dilakukan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai
berikut:
a. BAB1:PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, inti masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, dan metode penelitian..
b. BAB2:STUDIPUSTAKA
Bab ini berisikan tinjauan pustaka tentang proyek, pemahaman, green
construction,, limbah hasil konstruksi, Kklasifikasi kelas kontraktor, dan
manajemen limbah konstruksi.
c. BAB3: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan untuk
pengumpulan data dan analisis data untuk mencapai tujuan penelitian.
d. BAB 4 : ANALISIS DATA & PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil yang didapat ditulis secara jelas, logis, dan padat.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dengan uraian pembahasan.
e. BAB5 : KESIMPULAN & SARAN
Bab ini membahas hasil analisis data dalam bentuk kesimpulan dari tujuan
penelitian serta saran yang diperlukan untuk penelitian di masa depan.
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